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ROSIDAH. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja profesional guru di MI 
Ma’arif Bego, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: (1) masih banyaknya guru yang belum 
menguasai karakteristik anak, (2) masih banyak guru yang belum menguasai 
metode serta media dalam proses pembelajaran. (3) belum adanya tindakan para 
guru untuk mengatasi siswa yang bermasalah dalam hal karakteristiknya. Hal ini 
menggelitik peneliti apa sesungguhnya yang mempengaruhi kinerja guru disana, 
padahal pada tahun 2016, MI Bego termasuk MI Akreditasi terbaik tingkat se-
DIY.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan 
analisis deskriptif. Teori yang dipakai terdiri dari 5 aspek yaitu: (1) Penguasaan 
terhadap karakteristik anak, (2) Penguasaan Kurikulum, (3) Metode Instruksional, 
(4) Penguasaan Media, (5) Penguasaan dalam Asesmen Pembelajaran.
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Hasil penelitian ini dengan rincian sebagai berikut: (1) Variabel umur (x1) 
memiliki nilai t hitung 3,250, sig t 0,006 sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 
maka variabel x1 berpengaruh terhadap kinerja profesional guru (Y). (2) Variabel 
jenis kelamin memiliki nilai t hitung 2,599, sig t 0,022 sehingga Ho ditolak, 
karena sig t<0,05 maka variabel jenis kelamin (x2) berpengaruh terhadap kinerja 
profesional guru (Y). (3) Variabel gaji memiliki nilai t hitung 2,683, sig t 0,019 
sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 maka variabel gaji (x3) berpengaruh 
terhadap kinerja profesional guru (Y). (4) Variabel jabatan memiliki nilai t hitung 
2,697, sig t 0,018 sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 maka variabel x4 
berpengaruh kinerja profesional guru (Y). (5) Variabel pelatihan memiliki nilai t 
hitung 5,090, sig t 0,000 sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 maka variabel x5 
berpengaruh terhadap kinerja profesional guru (Y). (6) Variabel pengalaman kerja 
memiliki nilai t hitung 3,536, sig t 0,004 sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 
maka variabel x6 berpengaruh terhadap kinerja profesional guru (Y). (7) Variabel 
etos kerja memiliki nilai t hitung 3,087, sig t 0,009 sehingga Ho ditolak, karena 
sig t<0,05 maka variabel x7 berpengaruh terhadap kinerja profesional guru (Y). 
(8) Variabel potensi kinerja profesional memiliki nilai t hitung 2,938, sig t 0,012 
sehingga Ho ditolak, karena sig t<0,05 maka variabel x8 berpengaruh terhadap 
kinerja profesional guru (Y).  
Kemudian kontribusi masing-masing dari 8 faktor yakni: umur (x1) dengan 
nilai β= 0,264, jenis kelamin (x2) dengan nilai β= 0,176, gaji (x3) dengan nilai β= 
0,185, jabatan (x4) dengan nilai β= 0,186, pelatihan (x5) dengan nilai β= 0,363, 
pengalaman kerja (x6) dengan nilai β= 0,260, etos kerja (x7) dengan nilai β= 
0,231, potensi kompetensi profesional guru (x8) dengan nilai β= 0,234. Maka 
faktor yang berkontribusi paling tinggi adalah faktor Pelatihan dengan nilai β= 
0,363, sementara faktor yang berkontribusi paling rendah adalah jenis kelamin 
dengan nilai β= 0,176. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional BAB I pasal 1 ayat 1 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara  aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.1 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2008 tentang guru BAB II 
Kompetensi, sertifikasi pasal 2 disebutkan bahwa: guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Dengan demikian guru sangat berperan dalam mengembangkan potensi siswa. 
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas mengenali karakteristik 
siswa, menjabarkan kurikulum, mempersiapkan model instruksional, 
mempersiapkan media, serta menyediakan instrumen evaluasi untuk 
melakukan evaluasi kegiatan siswa melalui proses dan observasi maupun 
evaluasi produk melalui tes.
2
 
Guru juga sangat dituntut bahkan menjadi suatu keharusan di sekolah 
untuk menjadi "manusia model" yang akan ditiru siswanya dan di masyarakat 
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 Oleh karena itu, guru wajib mengembangkan dan 
memanfaatkan kemampuan profesionalnya, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja dalam melaksanakan tugas dan fungsionalnya, karena “pendidikan di 
masa yang akan datang menuntut keterampilan profesi pendidikan yang 
berkualitas. 
Kinerja seseorang berkaitan dengan kualitas perilaku yang berorientasi 
pada tugas dan pekerjaan. Sebagaimana kinerja pada umumnya, guru pada 
tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtida’iyah adalah guru yang sangat 
berperan penting dalam proses belajar mengajar, karena guru sebagai 
pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha 
pendidikan dan untuk mencetak manusia yang unggul dan berakhlak mulia. 
Sebagaimana observasi awal peneliti di salah satu madrasah yaitu MI 
Ma’arif Bego bahwa jika dilihat dari segi etos kerjanya sangat tinggi 
dibuktikan dengan ketepatan waktu memasuki kelas, kemudian guru 
semuanya serempak membimbing siswa ketika mengikuti program lain 
seperti tahfidzul qur’an, sholat dhuha’ berjama’ah seluruh siswa dari kelas 1-
6. MI ini juga termasuk MI akreditasi terbaik se-DIY pada tahun 2016. 
Namun ketika beralih ke unjuk kerjanya di kelas, peneliti juga menemukan 
kesenjangan, yaitu dari 22 guru hanya 2 guru yang menggunakan media dan 
hanya 5 guru yang menggunakan metode di dalam kelas ketika proses 
pembelajaran berlangsung, kemudian beralih lagi ke penguasaan karakteristik 
anak yaitu di kelas 1b peneliti menemukan anak yang tidak bisa membaca 
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tetapi jika teksnya dibacakan, ia mengerti makna teks tersebut, namun disini 
peneliti tidak melihat adanya upaya para guru untuk menangani hal tersebut. 
Kemudian ditemukan fakta juga bahwa semua guru yang ada disana lebih 
banyak mengandalkan LKS ketika proses pembelajaran berlangsung, lalu 
bagaimana jika siswa menempuh bidang studi seperti SKI dan Sejarah yang 
pembahasannya sangat luas, sementara peneliti tidak menemukan adanya 
guru yang menggunakan media di kedua bidang study tersebut, bagaimana 
siswa bisa langsung memahami dengan pembahasannya yang luas dan 
banyak, setidaknya guru menyediakan video yang bisa ditayangkan untuk 
memberikan gambaran mengenai persoalan belajar saat itu, tetapi peneliti 
tidak menemukan adanya guru yang menggunakan video pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Belum lagi ketika guru harus dihadapkan dengan 
siswa kelas rendah (tematik) yang kesehariannya penuh dengan bermain, 
bagaimana guru bisa menjamin bahwa persoalan belajar saat itu bisa 
dipahami dan diserap oleh siswa, sementara untuk menghadapi siswa kelas 
rendah guru harus mampu memberikan sesuatu yang unik dan berbeda 
disetiap persoalan belajar supaya mampu mengambil perhatian/focus siswa 
ketika di kelas. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja profesional 






B. Rumusan Masalah 
1. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja Profesional guru 
di MI Ma’arif Bego? 
2. Seberapa besar faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja 
Profesional guru di MI Ma’arif Bego? 
3. Faktor apa yang berkontribusi paling tinggi hingga paling rendah terhadap 
kinerja profesional guru? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kinerja profesional guru. 
b. Bagi Perguruan Tinggi khususnya Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtida’iyah (PGMI) diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini secara khusus memberikan wawasan kepada para guru di 
madrasah bagaimana meningkatkan kinerja yang lebih baik karena 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa salah satu yang bisa 
meningkatkan kinerja profesional adalah melalui pelatihan sehingga 
mutu pendidikan bisa semakin maju ke depannya. 
b. secara umum, penelitian ini dimaksudkan kepada para ahli/pakar dan 





berbagai pelatihan agar supaya kinerja guru terus meningkat dari waktu 
ke waktu. 
D. Kajian Pustaka 
1. Ahwy Oktradiksa, 2011.4Analisis Kompetensi Pedagogik dan Profesional 
Guru Mata Pelajaran Sains (Studi Komparasi Antara Madrasah Ibtida’iyah 
Negeri Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Negeri Kotagede I Yogyakarta). 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif naturalistik, sumber data yang dilaporkan 
berdasarkan 2 sumber yaitu data primer dari guru mata pelajaran sains dan 
data sekunder berupa informasi pendukung yang bisa melengkapi hasil 
penelitiannya. 
Hasil penelitiannya yaitu: pertama, pemahaman atas kompetensi 
pedagogik dan profesional guru ditanggapi secara berbeda, ini terlihat dari 
kualifikasi sarjana, dalam praktek pembelajaran guru sudah 
mengimplementasikan RPP sesuai dengan ketentuan yang ada, 
pemahaman terhadap pembaharuan kebijakan dengan dikembangkannya 
kurikulum oleh satuan pendidikan sendiri (KTSP) tidak lagi dianggap 
sebagai beban, dan merupakan peluang untuk berkreasi dan 
mengembangkan kreativitas, masih rendahnya penguasaan atas teknologi 
informasi dan komunikasi, sudah terpenuhinya konsep implementasi dari 
pembentukan karakter pendidik sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan 
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metode pembelajaran yang efektif. Kedua, upaya yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan dan memahami kompetensi pedagogik dan 
profesional guru yaitu (1) guru mempunyai komitmen dalam praktek 
pembelajaran dengan peserta didik, (2) guru harus menguasai materi 
pelajaran, (3) guru bertanggung-jawab dalam mengelola dan memonitor 
belajar siswa, (4) guru berpikir secara sistematik mengenai tugasnya dan 
belajar dari pengalamannya, (5) guru menjadi anggota dari masyarakat 
belajar, (6) guru melakukan sikap profesionalitas yaitu mengelola kegiatan 
belajar. 
Ketiga, faktor pendukung yaitu: (1) motivasi guru yang bertujuan agar 
guru mengenal tugas dan kewajiban sebagai guru, (2) keikutsertaan dalam 
berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah, (3) kesadaran akan kewajiban dan 
panggilan hati nurani, (4) kepemimpinan kepala sekolah, (5) ketersediaan 
sarana dan media pembelajaran, (6) kegiatan pembinaan yang dilakukan, 
dan peran serta masyarakat, (7) masa kerja dan pengalaman kerja. Faktor 
penghambat yaitu (1) tingkat umur, karena semakin bertambahnya umur 
guru maka semakin kurang motivasi pengalaman dalam pembelajaran, (2) 
tingkat pendidikan, (3) tingkat kesejahteraan, (4) beban guru sangatlah 
besar, karena guru menganggap kegiatan guru di sekolah hanya rutinitas 
bukan berpikir untuk mengembangkan kompetensi dalam bidang 
peningkatan prestasi guru, (5) besar gaji dan tunjangan yang diterima. 
Perbedaan dengan penelitian saya yaitu pada penelitian ini terfocus 





dengan studi komparasi, sedangkan penelitian saya terfocus pada 
kompetensi profesional saja dengan jenis penelitian survei yang 
menggunakan penelitian deskriptif. 
2. Marpuah, 2011.5 Profesionalisme Guru Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, 
dengan pendekatan penelitian ilmu pendidikan sesuai dengan konteks dan 
obyek penelitian. Tekanan penelitian kualitatif ini ada (terletak) pada 
proses, bukan pada hasil. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara atau interview. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa profesionalisme guru sejarah 
kebudayaan Islam di MTs Negeri Muara Jawa cukup. Profesionalisme 
guru Sejarah Kebudayaan Islam ini, dapat dilihat dari kualifikasi akademik 
sudah sesuai dengan ketentuan undang-undang serta kemampuan 
merencanakan proses pembelajaran, dan melaksanakan penilaian hasil 
belajar, serta kedisiplinan dalam bertugas cukup tinggi. 
Namun dalam proses pembelajaran masih terpusat kepada guru, 
metode pembelajaran kurang variatif, dan belum maksimal dalam 
menggunakan media pembelajaran yang tersedia di dalam kelas. 
Peningkatan profesionalisme guru dalam pembelajaran juga mengalami 
beberapa problematika, yang mana diperlukan upaya untuk menanggulangi 
problematika tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, maka sebagai 
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lembaga madrasah guru diikut sertakan dalam kegiatan MGMP, 
pendidikan dan latihan, workshop, seminar, dan lokakarya, serta mengikuti 
pendidikan jenjang S2. Secara otomatis, penelitian ini diharapkan berguna 
sebagai input konsep teoritik pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
madrasah dan pengembangan khazanah keilmuan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 
penelitian ini mendeskripsikan bagaimana profesionalisme guru yang ada 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Jawa, sedangkan penelitian saya 
terfocus pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja profesional guru 
itu sendiri di MI Ma’arif Bego. 
3. Syifaun Nikmah, 2014.6 Profesionalisme Guru-guru Pendidikan Agama 
Islam Pasca Sertifikasi di Madrasah Aliyah Kabupaten Cilacap. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil latar 
di madrasah aliyah kabupaten Cilacap. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dan uji keabsahan data dilakukan 
dengan metode trianggulasi. 
Profesionalisme guru-guru PAI sebelum sertifikasi dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru-guru PAI di 
kabupaten cilacap masih monoton, hal tersebut terlihat bahwasanya tingkat 
profesionalisme kinerja guru masih mengoperasionalkan media 
pembelajaran sehingga sarana dan prasarana yang ada belum dapat 
                                                          
6
 Syifaun Nikmah, Profesionalisme Guru-Guru Pendidikan Agama Islam Pasca Sertifikasi Di 





dimanfaatkan serta pembelajaran cenderung menggunakan metode lama. 
Kemudian profesionalisme guru-guru PAI pasca sertifikasi sudah cukup 
efektif dalam meningkatkan profesionalismenya yang dipersiapkan melalui 
pemanfaatan media pembelajaran. Guru-guru PAI juga lebih variatif dalam 
menerapkan strategi dan metode pembelajaran dan guru telah membagi 
waktu pembelajaran secara profesional serta mampu mengoperasionalkan 
media pembelajaran, rancangan pelaksanaan pengajaran lengkap serta 
peningkatan pengembangan profesionalisme guru secara maksimal. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat adalah faktor internal: 
meluruskan niat, memperbaiki motivasi, memiliki keahlian (kompetensi), 
memiliki rasa tanggung-jawab. Yang kedua adalah faktor eksternal yaitu 
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan, organisasi an kode etik, 
keterbatasab sarana dan prasarana, tingkat kesejahteraan guru. 
Penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana 
profesionalisme guru PAI pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah Kabupaten 
Cilacap, dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan 
penelitian saya menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
profesional guru dengan menggunakan analisis deskriptif. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei yang 





permasalahan penelitian, melakukan kajian teori, menyusun kerangka 
berfikir dan mengajukan hipotesis, menentukan populasi dan menghitung 
sampel random, mengembangkan instrumen, mengumpulkan data, tabulasi 
data, penyajian data, dan analisis data, menyusun proposal dan laporan 
penelitian survei. Sedangkan deskriptif bermaksud untuk menggambarkan 
keadaan sutu atau lebih variabel secara mandiri.
7
 
2. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini akan diuraikan prosedur penelitian mengenai 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei di MI Ma’arif 
Bego Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta yang terbagi dalam beberapa 
tahapan yakni: 
a. Menyerahkan lembar koesioner “faktor-faktor kinerja profesional guru” 
untuk diisi oleh semua guru di MI Ma’arif Bego yang berjumlah 22 
orang. 
b. Menyerahkan lembar koesioner “gaji, jabatan, pelatihan, pengalaman 
kerja dan etos kerja” untuk diisi oleh semua guru di MI Ma’arif Bego 
yang berjumlah 22 orang. 
c. Menyerahkan lembar koesioner “potensi kinerja profesional guru” 
untuk diisi oleh semua guru di MI Ma’arif Bego yang berjumlah 22 
orang. 
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d. Peneliti ikut serta di dalam kelas ketika prose pembelajaran berlangsung 
untuk mengisi Guideline/ pedoman observasi “kinerja profesional guru” 
e. Menganalisis data yang diperoleh dengan melakukan pengujian 
hipotesa, membuat pembatasan dan menyimpulkan hasil penelitian. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Bego yang berlokasi di 
Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 
9-21 Januari 2017. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MI Ma’arif Bego 
yang keseluruhan berjumlah 22 orang. 
b. Populasi  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh populasi untuk 
dijadikan sampel penelitian, karena mengingat jumlah guru yang relatif 
sedikit, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
5. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu nilai dari orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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a. Variabel bebas (variabel independen) 
Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  
pendekatan kinerja profesional guru. 
b. Variabel terikat (variabel dependen) 
Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah: gaji, 
jabatan, pelatihan, umur, etos kerja, jenis kelamin, potensi kompetensi 
profesional guru dan masa kerja. 
1) Profesionalisme guru  
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan optimal.
9
 
Indikator Kinerja Profesional Guru berdasarkan teori Dr. 
Istiningsih yaitu guru mampu dalam: 
(a) Pengenalan karakteristik siswa. 
(b) Menjabarkan kurikulum. 
(c) Mempersiapkan metode instruksional.  
(d) Mempersiapkan media. 
(e) Menyediakan instrumen evaluasi. 
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2) Etos kerja guru 
Etos kerja merupakan Etos kerja merupakan gairah atau 
semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, 




Indikator etos kerja berdasarkan teori Dr. Istiningsih yakni 
mampu dalam hal: 
(a) Refleksi diri 
(b) Mengetahui pekerjaannya 
(c) Mengetahui penyelesaiannya 
(d) Tuntas dalam menyelesaikannya 
3) Jabatan  
Jabatan merupakan kedudukan seseorang dalam suatu organisasi 
atau lembaga. Jabatan seseorang dapat mempengaruhi kinerja yang 
dihasilkan, karena perbedaan jabatan akan membedakan jenis 
kebutuhan yang ingin mereka puaskan dalam pekerjaan individu 
yang bersangkutan. 
4) Jenis kelamin 
Jenis Kelamin merupakan perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi 
laki-laki dan perempuan.  
 
 
                                                          
10






5) Masa kerja/Pengalaman kerja 
Masa kerja/Pengalaman kerja secara umum adalah tingkat 




6) Potensi kompetensi profesional guru 
Pada potensi kompetensi profesional guru, penulis lebih 
memfokuskan pada sebelum unjuk kerja dari seorang guru dalam 
konteks keprofesionalannya, apakah memang guru tersebut memiliki 
skill kompetensi profesional sebelum unjuk kerja di kelas. 
7) Umur  
Dalam hal umur/usia, apakah semakin bertambahnya usia seseorang, 
maka kinerjanya semakin berkurang/ rendah atau sebaliknya. 
Menurut Suragih, dengan bertambahnya usia seseorang, maka 
kekuatan kerjanya semakin menurun. 
8) Gaji  
Gaji merupakan salah satu bentuk kompensasi atas prestasi kerja 
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Pelatihan merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan 
keahlian tertentu, serta sikap agar karyawan semakin terampil dan 
mampu melaksanakan tanggungjawabnya dengan semakin baik. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mengamati kompetensi profesional 
guru, kenyataan-kenyataan yang terjadi di kalangan guru dalam hal 
kinerjanya. 
b. Angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.
12
 Koesioner digunakan untuk 
memperoleh data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
profesional guru dan seberapa besar pengaruhnya. 
Tabel 1 






   Sumber: Sugiyono (2016) 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mencatat bahan 




7. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Tahap Awal: Uji Prasyarat Instrumen 
1) Uji Validitas 
Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan 
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang 
valid menunjukkan validitas rendah. Untuk menguji alat ukur dapat 
dilakukan dengan bantuan  SPSS.
14
 
Dalam penelitian ini, pengujian menggunakan metode correlate 
bivariate, yaitu mengorelasikan pernyataan setiap item dengan total 
item setiap variabel dengan memperhatikan skala yang dipakai yaitu 
apakah skalnya berbentuk ordinal, interval atau rating. Dalam 
memaknai hasil validitas, setiap item yang terdapat dalam kuesioner 
caranya dengan melihat nilai output pada tabel correlation bagian 
kolom total item/nilai t hitung setiap item dan membandingkan 
dengan nilai r tabel. Adapun kaidah keputusannya sebagai berikut: 
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Jika nilai r hitung > r tabel atau nilai p-value < nilai α (0,05), maka 
item pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan valid. Jika 
nilai r hitung < r tabel atau nilai p-value ≥  nilai α (0,05), maka item 
pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan tidak valid. 
Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan  uji validitas 
intrumen menggunakan metode correlate bivariate:
15
 
a) Buka program SPSS pada kotak dialog SPSS for windows, klik 
cancel karena ingin membuat data baru 
b) Pada tampilan SPSS yang terbuka, klik variabel view.  
c) Masukkan data hasil penelitian dalam SPSS 
d) Kemudian klik Analyze-Correlate-Bivariate 
e) Kemudian akan terbuka kotak dialog Bivariate Correlations, 
selanjutnya masukkan semua butir item yang akan diujikan ke 
kotak variabel 
f) Selanjutnya klik ok, sehingga muncul output 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sering diartikan dengan konsistensi atau keajegan, 
ketepatan, kestabilan dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian 
memiliki tingkat atau nilai reliabilitas tinggi jika hasil tes dari 
instrumen tersebut memiliki hasil yang konsisten atau memiliki 
keajegan terhadap sesuatu yang hendak diukur. Untuk menguji 
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reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan bantuan SPSS.
16
 
Berikut ini adalah kriteria  dan cara melakukan uji reliabilitas 
instrumen dengan menggunakan SPSS melalui teknik cronbach‟s 
alpha.  
Tabel 2 
Kriteria melakukan uji Reliabilitas 
Nilai Cronbach Alpha Kategori 
Lebih dari atau sama dengan 0,900 Excellent (Sempurna) 
0,800-0,899 Good (Baik) 
0,700-0,799 Accepteble (Diterima) 
0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 
0,500-0,599 Poor (Lemah) 
< 0,500 Unnacepteble (Tidak diterima) 
Berdasarkan tabel di atas keputusan secara umum reliabilitas 
instrumen dapat diketahui dari nilai cronbach‟s alpha pada output 
reliability statistics dibandingkan dengan kriteria adalah sebagai 
berikut: 
Apabila nilai cronbach‟s alpha < 0,7, maka dinyatakan kurang 
reliabel dan apabila nilai cronbach’s alpha ≥ 0,7, maka dinyatakan 
reliabel. Adapun cara untuk melakukan uji reliabilitas: 
a) Buka program SPSS dan msukkan semua data pada bagian view 
b) Klik Analize – scale - Reliability Analysis 
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c) Pada kotak dialog relliability analysis, pindahkan semua butir 
item kebagian item dan pada model pilih Alpha, kemudian klik 
menu statistics. 
d) Pada kolom deskriptives for, centang pada bagian scale if item 
deleted dan selanjutnya klik kontinue dan terakhir klik OK. 
3) Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dengan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier secara 
signifikan.Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan 
menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05.
17
 
Dasar pengambilan keputusan: 
Jika: 
Nilai probabilitas > 0,05 (sig dari Deviation of linierity) 
Nilai signifikansi < 0,05 (sig dari linierity) 
Maka pengaruh antara variabel X dan Y adalah Linier 
Jika: 
Nilai probabilitas < 0,05 (sig dari Deviation of linierity) 
Nilai signifikansi > 0,05 (sig dari linierity) 
Maka pengaruh antara variabel X dan Y adalah Tidak Linier 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan jika 
probabilitas lebih besar dari 0,05 atau p > 0,05 maka Ho diterima, 
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dan jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 atau p < 0,05 maka Ho 
ditolak. 
4) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
adanya multikolinearitas.  
Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu 1) dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada 
model regresi, 2) dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 
individual (r
2
)dengan nilai determinasi secara serentak (R
2
), dan 3) 
dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. Pada 
pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat 
nilai inflation factor (VIF) pada model regresi dan membandingkan 
nilai koefisien determinasi individual (r
2




Pengujian ada tidaknya gejala multi-kolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 
Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih 





tidak terdapat masalah multikolinearitas.
18
 Atau ada tidaknya 
multikolinieritas jika nilai VIF<5 dan tolerance mendekati 1. 
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 
Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih 
dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut 
tidak terdapat masalah multi-kolinearitas, atau ada tidaknya 
multikolinieritas jika nilai VIF < 5 dan tolerance mendekati 1. 
5) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu Uji Park, Uji Glesjer, Melihat pola grafik regresi, 
dan uji koefisien korelasi Spearman. Namun, peneliti disini 
menggunakan metode pengujian dengan melihat pola grafik regresi 
yakni dengan cara melihat grafik scatterplot antara standardized 
predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). 
Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 
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dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya). 
Dasar pengambilan keputusan yaitu:Jika ada pola tertentu, 
seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik 




6) Regresi Ganda 
Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan 
hubungan antara peubah respon (variabel dependen) dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel 
independen).Regresi linier berganda hampir sama dengan regresi 
linier sederhana, hanya saja pada regresi linier berganda variabel 
bebasnya lebih dari satu variabel penduga. Tujuan analisis regresi 
linier berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan antara 




Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 
Keterangan: 
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Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  
a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
(a) Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan merupakan analisis yang digunakan untuk 
melihat apakah model regresi dengan keseluruhan variable 
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel kinerja profesional guru. Atau dapat juga dikatakan 
sebagai uji kelayakan model regresi. 
Ho: “tidak ada pengaruh variabel independent secara simultan 
tehadap kinerja profesional guru”. 
Ha: “ada pengaruh variabel independent secara simultan 
terhadap kinerja profesional guru”. 
Hipotesis Ho ditolak jika nilai sig yang didapatkan kurang dari 
0,05 (sig<0,05) atau jika nilai F-hitung>F-tabel. 
(b) Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial digunakan melihat masing-masing variabel 









F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh penulis dalam menganalisa dan menyusun data-data 
ke dalam laporan ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan. 
Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi inerja 
profesional guru yaitu pelatihan, masa kerja, jenis kelamin, umur, gaji, 
potensi kinerja profesional, etos kerja dan jabatan. 
BAB III GAMBRAN UMUM MADRASAH 
Bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Madrasah sebagai lokasi 
penelitian yaitu MI Ma’arif Bego, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan data, analisis data, pengujian hpotesis 
serta pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa dari ke delapan faktor berpengaruh terhadap kinerja professional guru. 
Mengenai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel dari 8 faktor serta 
faktor apa yang berkontribusi paling tinggi hingga paling rendah, hasilnya 
dapat disimpulkan yakni: umur (X1) dengan nilai β = 0,264, jenis kelamin 
(X2) dengan nilai β = 0,176, gaji (X3) dengan nilai β = 0,185, jabatan (X4) 
dengan nilai β = 0,186, pelatihan (X5) dengan nilai β = 0,363, pengalaman 
kerja (X6) dengan nilai β = 0,260, etos kerja (X7) dengan nilai β = 0,231, 
potensi kompetensi profesional guru (X8) dengan nilai β = 0,234. 
Sementara faktor yang berkontribusi paling tinggi adalah faktor Pelatihan 
dengan nilai β = 0,363, sedangkan faktor yang berkontribusi paling rendah 
adalah jenis kelamin dengan nilai β=0,176. Andrew F. Sikula menjelaskan 
bahwa manfaat dari Pelatihan itu sendiri dapat meningkatkan produktivitas 
dan mengurangi kemungkinan untuk membuat kesalahan ketika menjalankan 
tugas dan tanggungjawab di suatu lembaga.  
Kemudian pihak yang berkompeten dan berwenang memberikan 
perhatian penuh terhadap semua guru untuk terus mengikuti berbagai 
pelatihan yang ada, sehingga kinerja yang sudah bagus bisa ditingkatkan lebih 
bagus lagi dan kinerja yang masih rendah bisa ditingkatkan lagi ke yang lebih 





hal ini bukan menjadi sebuah halangan untuk terus memperbaiki kinerja, bisa 
diatasi dengan mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan, serta bertanya kepada 
para pakar pendidikan dan sebaginya, karena menjadi seorang guru harus 
bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan dan kemajuan dari segala 
segi peserta didiknya. 
B. Implikasi 
Dari berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja profesional guru yang 
telah dipaparkan sebelumnya bahwa hal ini dapat memberikan rekomendasi 
kepada para guru untuk bagaimana meningkatkan kinerjanya, karena 
sebagaimana yang diketahui sebelumnya bahwa faktor yang paling tinggi 
mempengaruhi kinerja profesional guru adalah pelatihan, dari sini guru bisa 
meningkatkan berbagai pelatihan-pelatihan yang ada untuk menghasilkan 
kinerja yang produktif. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, teori dan supaya penelitian bisa 
lebih mendalam maka penelitian ini dibatasi beberapa variabel saja. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana kemukakan diatas, maka dapat 
diuraikan saran yakni dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 
profesional guru maka didapatkan hasil bahwa faktor pelatihan termasuk 
faktor paling tinggi dalam mempengaruhi kinerja profesional, artinya temuan 





pelatihan atau workshop-workshop di berbagai kesempatan agar supaya dapat 
memperbaiki kinerja yang masih kurang, pelatihan ini sekaligus bisa menjadi 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Gaj1 6.68 .703 .689 .665 
Gaj2 6.77 .755 .647 .711 
Gaj3 6.82 .823 .581 .779 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 





Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 




















Alpha if Item 
Deleted 
Jab1 3.36 .242 .647 . 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Plt1 8.95 .712 .528 .802 
Plt2 9.27 1.160 .430 .778 
Plt3 9.27 .970 .783 .636 
Plt4 9.32 .894 .714 .639 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 

















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Pek1 6.14 .790 .690 .482 
Pek2 6.18 1.108 .574 .687 
Pek3 6.32 .608 .531 .769 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 









 Scale Mean if 
Item Deleted 






Alpha if Item 
Deleted 
Eto1 9.50 1.405 .529 .684 
Eto2 9.77 1.136 .507 .720 
Eto3 9.59 1.396 .677 .623 
Eto4 9.45 1.403 .491 .704 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 




















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Pot1 11.68 1.656 .750 .739 
Pot2 11.73 2.113 .594 .784 
Pot3 11.95 2.331 .525 .802 
Pot4 11.91 2.658 .578 .801 
Pot5 12.00 2.286 .718 .755 
Reliability 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 



















Alpha if Item 
Deleted 
Kin1 26.64 43.481 .536 .866 
Kin2 27.77 42.184 .666 .856 
Kin3 27.27 44.970 .621 .860 
Kin4 27.05 39.855 .825 .844 
Kin5 27.05 38.998 .758 .849 
Kin6 27.18 38.537 .769 .848 
Kin7 28.14 45.838 .478 .868 
Kin8 28.14 43.933 .605 .861 
Kin9 28.18 49.680 .228 .880 
Kin10 25.86 49.457 .427 .872 
Kin11 25.86 49.552 .412 .872 
Kin12 25.86 49.457 .427 .872 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Mean 10.14 6.86 12.27 9.32 
Std. Deviation 1.246 .990 1.241 1.287 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .274 .263 .277 .279 
Positive .274 .263 .234 .279 
Negative -.181 -.238 -.277 -.266 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.284 1.234 1.298 1.311 
Asymp. Sig. (2-tailed) .074 .095 .069 .064 
a. Test distribution is Normal. 




















Mean 12.77 14.82 28.18 
Std. Deviation 1.478 1.816 7.048 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .245 .267 .117 
Positive .245 .121 .117 
Negative -.210 -.267 -.074 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.149 1.253 .550 
Asymp. Sig. (2-tailed) .143 .087 .922 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Report 
Y Kinerja Profesional Guru 
X1 Umur (Tahun) Mean N Std. Deviation 
25 22.50 2 .707 
27 23.00 1 . 
29 24.00 1 . 
30 25.00 1 . 
35 24.50 2 3.536 
36 35.00 1 . 
38 28.50 2 .707 
39 29.00 1 . 
40 32.50 2 7.778 
43 18.00 1 . 
44 32.00 1 . 
48 31.00 1 . 
51 44.00 1 . 
54 18.00 1 . 
57 26.00 2 7.071 
58 31.00 1 . 
60 42.00 1 . 

















(Combined) 919.273 16 57.455 2.317 .180 
Linearity 146.198 1 146.198 5.895 .060 
Deviation from 
Linearity 
773.074 15 51.538 2.078 .215 
Within Groups 124.000 5 24.800   
Total 1043.273 21    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja Profesional Guru * 
X1 Umur (Tahun) 











Y Kinerja Profesional Guru 
X2 Jenis Kelamin Mean N Std. Deviation 
Pria 26.00 6 7.563 
Wanita 29.00 16 6.919 



















(Combined) 39.273 1 39.273 .782 .387 
Within Groups 1004.000 20 50.200   
Total 1043.273 21    
a. With fewer than three groups, linearity measures for Y Kinerja 
Profesional Guru * X2 Jenis Kelamin cannot be computed. 
 
Measures of Association 
 Eta Eta Squared 
Y Kinerja Profesional Guru * 







Y Kinerja Profesional Guru 
X3 Gaji Mean N Std. Deviation 
9 23.90 10 4.280 
10 25.75 4 4.573 
11 37.00 3 7.550 
12 33.40 5 5.595 
















(Combined) 576.423 3 192.141 7.408 .002 




123.806 2 61.903 2.387 .120 
Within Groups 466.850 18 25.936   
Total 1043.273 21    
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja 
Profesional 
Guru * X3 
Gaji 








Y Kinerja Profesional Guru 
X4 Jabatan Mean N Std. Deviation 
5 27.00 1 . 
6 24.33 9 4.690 
7 26.00 4 4.243 
8 33.75 8 7.667 
















(Combined) 401.773 3 133.924 3.758 .030 




78.831 2 39.416 1.106 .352 
Within Groups 641.500 18 35.639   
Total 1043.273 21    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja 
Profesional Guru 
* X4 Jabatan 
.556 .310 .621 .385 
 
Report 
Y Kinerja Profesional Guru 
X5 Pelatihan Mean N Std. Deviation 
9 21.00 1 . 
11 31.50 2 .707 
12 24.91 11 6.564 
13 32.43 7 6.425 
16 35.00 1 . 



















(Combined) 364.149 4 91.037 2.279 .103 





204.374 3 68.125 1.705 .204 
Within Groups 679.123 17 39.948   
Total 1043.273 21    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja Profesional 
Guru * X5 Pelatihan 







Y Kinerja Profesional Guru 
X6 Pengalaman Kerja Mean N Std. Deviation 
6 22.00 1 . 
8 22.00 2 1.414 
9 27.33 12 4.163 
10 25.50 4 7.326 
11 38.00 1 . 
12 43.00 2 1.414 

















(Combined) 687.606 5 137.521 6.187 .002 




211.063 4 52.766 2.374 .096 
Within Groups 355.667 16 22.229   
Total 1043.273 21    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja Profesional Guru * 
X6 Pengalaman Kerja 





Y Kinerja Profesional Guru 
X7 Etos Kerja Mean N Std. Deviation 
10 18.00 1 . 
11 18.00 1 . 
12 27.50 10 6.570 
13 26.60 5 3.647 
14 31.00 2 .000 
15 38.00 1 . 
16 38.00 2 8.485 


















(Combined) 529.573 6 88.262 2.577 .064 






90.484 5 18.097 .528 .751 
Within Groups 513.700 15 34.247   







Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja 
Profesional Guru * 
X7 Etos Kerja 
.649 .421 .712 .508 
 
Report 
Y Kinerja Profesional Guru 
X8 Potensi Kinerja 
Profesional Guru 
Mean N Std. Deviation 
10 18.00 1 . 
11 18.00 1 . 
12 21.00 1 . 
14 29.67 3 6.110 
15 28.75 8 6.964 
16 26.60 5 3.647 
17 37.00 3 5.568 





















(Combined) 513.906 6 85.651 2.427 .077 






172.761 5 34.552 .979 .462 
Within Groups 529.367 15 35.291   
Total 1043.273 21    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Kinerja Profesional Guru 
* X8 Potensi Kinerja 
Profesional Guru 
.572 .327 .702 .493 
 
Heteroscedasticity 
 Error Term 
Spearman's 
rho 
X1 Umur (Tahun) Correlation Coefficient .036 
Sig. (2-tailed) .875 
N 22 
X2 Jenis Kelamin Correlation Coefficient -.016 
Sig. (2-tailed) .943 
N 22 
X3 Gaji Correlation Coefficient -.034 
Sig. (2-tailed) .880 
N 22 
X4 Jabatan Correlation Coefficient .028 
Sig. (2-tailed) .903 
N 22 









Correlation Coefficient -.116 
Sig. (2-tailed) .606 
N 22 
X7 Etos Kerja Correlation Coefficient -.035 
Sig. (2-tailed) .878 
N 22 
X8 Potensi Kinerja 
Profesional Guru 
Correlation Coefficient -.093 





 Mean Std. Deviation N 
Y Kinerja Profesional Guru 28.18 7.048 22 
X1 Umur (Tahun) 41.32 11.094 22 
X2 Jenis Kelamin 1.73 .456 22 
X3 Gaji 10.14 1.246 22 
X4 Jabatan 6.86 .990 22 
X5 Pelatihan 12.27 1.241 22 
X6 Pengalaman Kerja 9.32 1.287 22 
X7 Etos Kerja 12.77 1.478 22 








1 X8 Potensi Kinerja Profesional Guru, X5 
Pelatihan, X1 Umur (Tahun), X3 Gaji, X2 
Jenis Kelamin, X4 Jabatan, X6 
Pengalaman Kerja, X7 Etos Kerja 
. Enter 
a. All requested variables entered. 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .959 .935 1.803 
a. Predictors: (Constant), X8 Potensi Kinerja Profesional Guru, X5 Pelatihan, X1 Umur (Tahun), X3 Gaji, X2 
Jenis Kelamin, X4 Jabatan, X6 Pengalaman Kerja, X7 Etos Kerja 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1000.992 8 125.124 38.472 .000
a
 
Residual 42.281 13 3.252   
Total 1043.273 21    
a. Predictors: (Constant), X8 Potensi Kinerja Profesional Guru, X5 
Pelatihan, X1 Umur (Tahun), X3 Gaji, X2 Jenis Kelamin, X4 Jabatan, X6 
Pengalaman Kerja, X7 Etos Kerja 



























1 (Constant) -69.224 6.195  -11.174 .000   
X1 Umur 
(Tahun) 
.168 .052 .264 3.250 .006 .473 2.115 
X2 Jenis 
Kelamin 
2.722 1.047 .176 2.599 .022 .680 1.471 
X3 Gaji 1.047 .390 .185 2.683 .019 .656 1.525 
X4 Jabatan 1.327 .492 .186 2.697 .018 .652 1.533 
X5 
Pelatihan 




1.422 .402 .260 3.536 .004 .579 1.728 
X7 Etos 
Kerja 





.908 .309 .234 2.938 .012 .492 2.032 
a. Dependent Variable: Y Kinerja Profesional Guru 
 
Umur (Tahun) 




Valid 25 - 35 th 7 31.8 31.8 31.8 
36 - 45 th 8 36.4 36.4 68.2 
46 - 55 th 3 13.6 13.6 81.8 
>= 56 th 4 18.2 18.2 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Masa Kerja Guru (Tahun) 





Valid <= 5 th 4 18.2 18.2 18.2 
> 5 -15 th 10 45.5 45.5 63.6 
> 15 - 25 th 6 27.3 27.3 90.9 
> 25 th 2 9.1 9.1 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Gaji/ Bulan 





Valid <  Rp. 1.500.000 9 40.9 40.9 40.9 
> Rp. 1.500.000 - 
Rp. 3.000.000 
6 27.3 27.3 68.2 
> Rp. 3.000.000 - 
Rp. 4.500.000 
6 27.3 27.3 95.5 
> Rp. 4.500.000 1 4.5 4.5 100.0 












Valid Pria 6 27.3 27.3 27.3 
Wanita 16 72.7 72.7 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Pendidikan Terakhir 





Valid S1 AS 1 4.5 4.5 4.5 
S1 Bahasa dan 
Sastra 
1 4.5 4.5 9.1 
S1 Bahasa Inggris 1 4.5 4.5 13.6 
S1 Biologi 1 4.5 4.5 18.2 
S1 PAI 9 40.9 40.9 59.1 
S1 PGMI 2 9.1 9.1 68.2 
S1 PGSD 2 9.1 9.1 77.3 
S1 PJKR 1 4.5 4.5 81.8 
S1 SPI 1 4.5 4.5 86.4 
S1 Tafsir Hadits 1 4.5 4.5 90.9 
S2 AF 1 4.5 4.5 95.5 
S2 PAI 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
Pendidikan Terakhir 





Valid S1 20 90.9 90.9 90.9 
S2 2 9.1 9.1 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Mata Pelajaran yang diampu 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Guru Kelas 15 68.2 68.2 68.2 
Guru Mapel 7 31.8 31.8 100.0 















N Valid 22 22 22 22 22 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 41.32 1.73 10.14 6.86 12.27 
Std. Deviation 11.094 .456 1.246 .990 1.241 
Variance 123.084 .208 1.552 .981 1.541 
Minimum 25 1 9 5 9 
Maximum 60 2 12 8 16 





















N Valid 22 22 22 22 
Missing 0 0 0 0 
Mean 9.32 12.77 14.82 28.18 
Std. Deviation 1.287 1.478 1.816 7.048 
Variance 1.656 2.184 3.299 49.680 
Minimum 6 10 10 18 
Maximum 12 16 17 44 
Sum 205 281 326 620 
 
Gaji 





Valid Cukup Tinggi 
(> 7.50-9.75) 
10 45.5 45.5 45.5 
Tinggi (> 9.75 - 12) 12 54.5 54.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Jabatan 





Valid Kurang (> 3.50 - 5) 1 4.5 4.5 4.5 
Cukup Tinggi 
(> 5 - 6.50) 
9 40.9 40.9 45.5 
Tinggi (> 6.50 - 8) 12 54.5 54.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Pelatihan 





Valid Kurang (> 7 - 10) 1 4.5 4.5 4.5 
Cukup Tinggi (> 10 - 13) 20 90.9 90.9 95.5 
Tinggi (> 13 - 16) 1 4.5 4.5 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Pengalaman Kerja 





Valid Kurang (> 5.25 - 7.50) 1 4.5 4.5 4.5 
Cukup Tinggi  
(> 7.50-9.75) 
14 63.6 63.6 68.2 
Tinggi (> 9.75 - 12) 7 31.8 31.8 100.0 
















Cukup Tinggi  
(> 10 - 13) 
16 72.7 72.7 77.3 
Tinggi (> 13 - 16) 5 22.7 22.7 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Potensi Kinerja Profesional Guru 





Valid Kurang (> 8.75 - 12.50) 3 13.6 13.6 13.6 
Cukup Tinggi  
(> 12.50-6.25) 
16 72.7 72.7 86.4 
Tinggi (> 16.25 - 20) 3 13.6 13.6 100.0 
Total 22 100.0 100.0  
 
Kinerja Profesional Guru 





Valid Rendah (11 - 19.25) 2 9.1 9.1 9.1 
Kurang (> 19.25 - 27.50) 9 40.9 40.9 50.0 
Cukup Tinggi 
(> 27.50-35.75) 
8 36.4 36.4 86.4 
Tinggi (> 35.75 - 44) 3 13.6 13.6 100.0 








Lembar Koesioner “Faktor-Faktor Kinerja Profesional Guru” 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu pada form dibawah ini ! 
2. Identitas Bapak/Ibu akan dirahasiakan oleh peneliti. 





Umur : Tahun 
Masa kerja menjadi guru : Tahun 
Gaji : Rp.   /bulan 
Jenis Kelamin : Pria/Wanita 
Jabatan : Guru Pertama/Guru Muda/Guru Madya/Guru Utama. 
Pendidikan terakhir : S1/S2/S3* Prodi: ......... 
Mapel yang diampu : Guru Kelas/Guru Mapel......  
Pelatihan yang pernah diikuti : (1) 
       (2) 
       (3) 
       (4) 
      dan seterusnya 

















1 Gaji diberikan sesuai dengan 
jadwal yang telah disepakati 
dengan pihak lembaga 
    
2 Gaji diberikan sesuai dengan 
jabatan saya saat ini di dalam 
lembaga 
    
3 Gaji diberikan sesuai dengan 
pengabdian yang diberikan 
kepada madrasah 
    
B. JABATAN 
1 Bapak/Ibu pegawai mendapat 
jabatan sesuai dengan tingkat 
kemampuan bekerja/prestasi 
    
2 Jabatan memberikan dorongan 
motivasi untuk terus 
meningkatkan kinerja 
    
C. PELATIHAN 
1 Konsep dasar pelatihan guru 
adalah: perolehan pengetahuan 
tentang pokok persoalan oleh 
peserta mengarah pada 
tindakan, peserta mempelajari 
apa yang dijarkan oleh penatar, 
tindakan perorangan mendorong 
timbulnya perbaikan dalam 
pekerjaan, dan pelatihan 
merupakan tanggung jawab dari 
organisasi, peserta itu sendiri, 
dan lembaga pelatihan.  






2 Pelatihan merupakan usaha 
untuk meningkatkan kemampuan 
guru sesuai dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, agar 
dapat melaksanakan tugas/ 
kegiatan sehari-hari dengan 
baik. Sifat penataran ini adalah 
memberi penyegaran sesuai 
dengan perubahan yang terjadi 
    
3 Materi pelatihan bermanfaat bagi 
saya sebagai seorang guru untuk 
perbaikan melaksanakan tugas 
    
4 Alat dan bahan pelatihan dapat 
digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan dapat 
diterapkan di sekolah saya  
    
D. PENGALAMAN KERJA 
1 Dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan kuantitas mengajar-
nya, guru dituntut memiliki 
pengalaman menerapkan 
keterampilan dasar mengajar 
dengan baik.  
    
2 Perencanaan tahunan merupakan 
bagian dari program pengajaran. 
Perencanaan tahunan memuat 
alokasi waktu untuk setiap 
pokok bahasan dalam satu tahun 
pelajaran dan berfungsi sebagai 
acuan untuk membuat program 
semester.  
    
3 Perencanaan pembelajaran 
merupakan salah satu bagian 
program pembelajaran yang 
memuat tentang persiapan guru 
mengajar agar lebih terarah, 
berjalan secara efektif dan efisien.  
    
E. ETOS KERJA 
1 Bapak/Ibu mampu melakukan 
pekerjaan sesuai dengan profesi 
yang dimiliki. 
    
2 Bapak/Ibu mengenali kelebihan 
dan kekurangan dalam pekerjaan 
sebagai tolok ukur dalam 





melakukan proses kegiatan 
belajar mengajar. 
3 Bapak/Ibu mampu menyelesaikan 
masalah yang berhubungan 
dengan pembelajaran maupun 
interaksi siswa. 
    
4 Bapak/Ibu mampu menyelesaikan 
permasalahan apapun secara 
optimal baik dengan rekan kerja 
maupun dengan siswa. 









Lembar Koesioner “Potensi Kinerja Profesional Guru” 










1 Pemahaman Bapak/Ibu 
dalam karakteristik anak 
 
    





    




    
4 Bapak/Ibu memahami 




    
























1. Karakteristik Anak 




    
2. Kurikulum 
a. Keterampilan guru 
dalam menyusun peta 
konsep 
    
b. Keterampilan guru 
dalam menyiapkan 
bahan ajar 
    
c. Keterampilan guru 
dalam menyiapkan 
objek/persoalan belajar 
    
3. Model Instruksional 
a. Keterampilan guru 
dalam menerapkan 
metode pembelajaran 
dari perspektif materi 
pelajaran 
    
b. Keterampilan guru 
dalam menerapkan 
metode pembelajaran 
dari perspektif anak 







a. Keterampilan guru 
dalam merancang media 
    
b. Keterampilan guru 
dalam menggunakan 
media 
    
5. Assesment Pembelajaran 
a. Keterampilan guru 
dalam menyusun 
instrumen pembelajaran 
    
b. Keterampilan guru 
dalam melakukan 
assesment 
    
c. Keterampilan guru 
dalam mengolah data 
hasil assesment 
    
d. Keterampilan guru 
dalam memaknai/ 
melakukan tindak lanjut 
terhadap hasil assesment 











1. Ibu Hidayatul Musyarofah, S.Ag 2. Ibu Latifah Aziz, S.Pd 
  
3. Ibu Mardliyah, S.Ag 
 
4. Ibu Nesty Ariani, S.Pd 
 
5. Ibu Pramu Marjiatun, S.Pd.I 
 
6. Ibu Purbaning Binarti, S.Ag 
 
7. Ibu Rini Suryanti, S.Pd 
 
8. Ibu Roudhotul Jannah, S.Th.I 
 
 
9. Ibu Ruqoyah, S.Ag 
 






11. Ibu Sri Asih, S.Pd 
 
12. Ibu Sri Indah, S.Ag 
 
13. Ibu Suprapti, S.Pd.I 
 
14. Ibu Tita Fariyani, S.Pd 
 
15. Ibu Turah Asih, S.Pd.I 
 
16. Ibu Yustikarini, S.Pd.I 
 
17. Pak Ahmadi Susetyo, S.IP., M.S.I 
 
18. Pak Buangana, S.Ag 
 







21. Pak Sarjudin, S.Pd.I 
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Motto Hidup: Menjadi insan yang insightfull (berwawasan luas) tentunya berkah serta 




1. SD  : 5 besar 
2. SMP : 5 besar 
3. SMA : a. Untuk ranking 3 besar 
b. Juara umum 1 pengunjung Perpustakaan. 
c. Piagam Jakarta lomba KIR (Karya Ilmiah Remaja) 
tingkat SMA juara harapan se-Indonesia dengan tema 






Pengalaman Kerja: - 
 
Pengalaman Organisasi: 
1. Remaja musholla di SMA. 
2. Pengurus mading di SMA. 
3. Kursus menjadi seorang sekretaris di SMA. 
4. Ketua diskusi bahasa Inggris SMA (untuk kelas 1,2,3). 




1. Be a lecturer is number one for me. 
2. Selalu bermanfaat bagi orang lain. 
 
